
ABSTRAK 

Nurudin. 614 409 097. 2013. Strategi Penyelesaian Konflik Alih 

Fungsi Lahan Pertanian (Studi kasus Aspek Lingkungan di Kecamatan 

Tolangohula Kabupaten Gorontalo). Dibawah bimbingan Asda Rauf dan 

Amir Halid. 

 

Tujuan penelitian untuk: 1) mengetahui kecenderungan dampak alih 

fungsi lahan pertanian terhadap lingkungan. 2) merumuskan strategi penyelesaian 

konflik dari dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo 

denga melihat aspek lingkungan, dilakukan selama tiga bulan yakni dimulai dari 

Bulan November 2013 sampai dengan Bulan Januari 2014. Jenis penelitian ini 

adalah menggunakan metode survei, menggunakan dua jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder. Teknik analisa data menggunakan dua metode analisis 

data yaitu analisis Trend dan analisis SWOT, dengan menentukan trend alih 

fungsi lahan terhadap sosial ekonomi masyarakat dan strategi penyelesaian 

konflik alih fungsi lahan pertanian. 

Hasil penelitian menggunkan analisis Trend alih fungsi lahan yang terjadi 

cenderung merugikan masyarakat khususnya petani. Aspek biotik terjadi 

pengurangan jumlah jenis tanaman yang dibudidayakan petani pada awalnya 8 

jenis tanaman (Multikultur) menjadi 2 dan bahkan 1 jenis tanaman (Monokultur). 

Aspek abiotik menunjukkan terjadi penurunan luas lahan sawah dan penambahan 

luas lahan kebun dalam 5 tahun terakhir mulai dari 2008-2012, keadaan air yang 

tidak layak dikonsumsi. Aspek ekonomi menunjukkan penurunan jumlah 

pendapatan petani responden dari yang sebelum terjadi alih fungsi lahan masih 

terdapat petani yang berpendapatan menjacapai Rp. 5.000.000, namun setelah 

terjadialih fungsi lahan tidak terdapat lagi petani responden yang berpendapatan 

mencapai angka tersebut yaitu keseluruhan di bawah Rp. 5.000.000. Hasil 

penelitian menggunakan analisis SWOT diperoleh strategi: Melengkapi bukti 

administrasi kepemilikan lahan dan kejelasan data analisis mengenai dampak 

lingkungan dari perusahaan yang menjadi persyaratan utama dalam penyelesaian 

konflik. Pencarian Informasi tentang kejelasan lahan hak guna usaha (HGU) 

Perusahaan PT. PG Gorontalo. Mengevaluasi kembali pola komunikasi satu arah. 

Ketiga pihak yaitu masyarakat, pemerintah dan perisahaan melakukan koordinasi 

dan konsolidasi dalam menyelesaikan konflik. 
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